BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahahas mengenai pengaruh
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ba’i bitsaman ajil terhadap peningkatan
modal usaha kecil dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pembiayaan mudharabah
terhadap peningkatan modal usaha kecil di BMT Ummatan Wasathan Tertek
Tulungagung.  Apabila menggunakan pembiayaan = mudharabah  dapat
meningkatkan modal usaha kecil di BMT Ummatan Wasathan Tertek
Tulungagung. Melalui penggunaan pembiayaan mudarabah sehingga para anggota
pembiayaan mudarabah dapat menaikkan konsumennya, penjualan meningkat
yang dapat meningkatkan pendapatan, dan usaha berkembang.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pembiayaan ba’i bitsaman
ajil terhadap peningkatan modal usaha kecil di BMT Ummatan Wasathan Tertek
Tulungagung. Apabila menggunakan pembiayaan ba’i bitsaman ajil dapat
meningkatkan modal wusaha kecil di BMT Ummatan Wasathan Tertek
Tulungagung. Dimana jumlah pembiayaan ba’i bitsaman ajil dapat dijadikan

sebagai penambahan modal usaha anggota guna membeli bahan pokok maupun
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bahan baku keperluan usahanya, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup
daripada sebelumnya.

3. Dilihat pada perbandingan hasil uji korelasi pearson diatas, dari kedua pembiayaan
tersebut yang lebih tinggi pengaruhnya pada peningkatan modal usaha kecil di
BMT Ummatan Wasathan Tertek Tulungagung ialah pembiayaan ba’i bitsaman
ajil. Pada uji mann-whitney Tidak ada perbedaan distribusi skor antara
pembiayaan mudarabah dan ba’i bitsaman ajil terhadap peningkatan modal usaha
kecil di BMT Ummatan Wasathan Tertek Tulungagung. Dengan demikian,
penggunaan pembiayaan mudarabah dan ba’i bitsaman ajil sama-sama efektif
dalam meningkatkan modal usaha kecil di BMT Ummatan wasathan Tertek
Tulungagung, hal ini dikarenakan beberapa alasan yakni syarat memperoleh
pembiayaan mudah terpenuhi oleh anggota, besar pembiayaan sesuai dengan

kebutuhan, biaya administrasi ringan, serta nisbah yang ditawarkan tergolong

tinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka
penulis selanjutnya menyampaikan saran-saran yang sekiranya dapat memberikan
manfaat bagi pihak-pihak tertentu yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-
saran sebagai berikut:

1. Bagai akademisi.
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Sebagai tambahan informasi bagi para akademisi, bahwa tidak hanya
variabel pembiayaan mudarabah dan ba’i bitsaman ajil yang mempengaruhi
peningkatan modal usaha kecil. Dengan demikian hal tersebut dapat dijadikan
bahan informasi tambahan untuk dikaji lebih lanjut, apakah juga berlaku untuk
lembaga keuangan syariah lain.

. Bagi Lembaga Keuangan Syariah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi
pihak BMT Ummatan Wasathan Tertek Tulungagung dalam meningkatan promosi
yang menjangkau ke berbagai lapisan masyarakat sektor usaha khususnya usaha
kecil di sekitar daerah Tulungagung. Anggota yang sedang menjalankan usahanya
dalam peminjaman atas pembiayaan mudarabah dan ba’i bitsaman ajil, ataupun
pembiayaan yang lainnya lebih sering memonitoring langsung dalam
keberlangsungan usahanya, supaya tercipta hasil yang lebih optimal karena
terbukti pada hasil penelitian pada BMT Ummatan Wasathan Tertek Tulungagung
bahwa pembiayaan mudarabah maupun ba’i bitsaman ajil berpengaruh positif
terhadap peningkatan modal usaha kecil. Dengan demikian, pihak BMT Ummatan
Wasathan Tertek Tulungagung dapat meminimalisir tingkat kemacetan bagi
anggotanya dan bagi anggotanya malah menambah modal peminjaman kepada
pihak lembaga.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang akan datang, penelitian selanjutnya

dapat diperluas lagi variabel-variabel yang mempengaruhi peningkatan modal
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usaha kecil. Sebaiknya menggunakan sampel yang lebih besar agar mampu

memenuhi asumsi parametrik dan lebih mengembangkan penelitian ini.



